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ABSTRAK 

AINUN NAJIB. Tanggap  Pertumbuhan dan Produksi Kedelai (Glycine max L.) 

dan Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz.) pada Penambahan Mikroorganisme 

Lokal dengan Pola Tanaman Tumpang sari. Diawasi oleh TRI LESTARI, dan 

EUIS ASRIANI. 

 Tumpangsari merupakan pola tanam yang memungkinkan dua tanaman 

ditanam dalam satu lahan, sehingga dapat meningkatkan produktivitas lahan. 

Pemberian microoganisme lokal diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi kedelai dan ubi kayu melalui tumpangsari. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh dan jenis mikroorganisme lokal terbaik pada 

pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai dan ubi kayu serta untuk mengetahui 

interaksi dari beberapa jenis mikroorganisme lokal terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kedelai dan ubi kayu dengan tanaman tumpangsari. Penelitian 

dilakukan di kebun penelitian dan percobaan Universitas Bangka Belitung dari 

bulan November 2016 sampai Mei 2017 dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap Faktorial dan dilanjutkan dengan Duncan Multiple Range Test. Terdapat 

dua faktor yang digunakan dalam penelitian ini, faktor pertama jenis 

Mikroorganisme Lokal, dan faktor kedua adalah Aksesi ubi kayu. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa perlakuan mikroorganisme lokal memberikan pengaruh 

terhadap jumlah polong, jumlah biji, produksi biji serta berat 100 biji kering. 

Perlakuan Aksesi ubi kayu memberikan pengaruh terhadap jumlah biji dan 

produksi biji. Hasil DMRT menunjukan bahwa kombinasi perlakuan MoL rebung 

bambu dan aksesi sutera memberikan hasil terbaik baik jika dibandingkan 

perlakuan lainnya. 

 

Kata kunci :  kedelai, mikroorganisme lokal, ubi kayu, tumpang sari.



  

 

ABSTRACT 

AINUN NAJIB. Respons  Growth and Production of Soybean (Glycine max L.) 

and Cassava (Manihot esculenta Crantz.) on the Additition of Local 

Microorganisms on Intercropping Plant. Supervised by TRI LESTARI, and EUIS 

ASRIANI. 

Intercropping refers to cultivation of two or more crops planted 

simultaneously in the same land, thus it increase the productivity of the land. 

Providing local microorganisms is expected to increase growth and yield of 

cassava and soybean through intercropping. The study is aimed at determining the 

effect of microorganisms and knowing the type of local microorganisms and 

knowing the interaction of several types of local microorganisms on 

cassava/soybean intercrop. The study was conducted in the experimental garden 

of University of Bangka Belitung from November 2016 until May 2017 using 

Completely Randomized Factorial Design and continued through Duncan 

Multiple Range Test. There are two factors used in this study, the first is types of 

Local Microorganisms, and the second factor is cassava accession. The results 

indicate that the treatment of local microorganisms affect the number of pods, the 

number of seeds, the production of seeds and the weight of 100 dry beans. The 

treatment accession of cassava has an effect on the number of seeds and seed 

production. DMRT results showed that the combination of bamboo shoots 

treatment and silk accession gave the best effects when compared to other 

treatments on plant height, number of leaves, number of productive branches, 

number of pods, number of seeds, and seed production. 

 

Key words :  cassava, Intercropping, local microoganism, soybean 
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